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Abstract. This study aims to examine teacher learning innovations during the Covid-19 pandemic in
grade VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu Sintang District. The subjects in this study were teachers of class
VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu Sintang District and grade VI students. While the object in this study is
the innovation of teacher learning during the Covid-19 pandemic in grade VI SDN 15 Kapuas Kiri
Hulu Sintang District. The research method used in this research is qualitative research. While the
research form used is library research (Library Research). Data collection techniques using literature
source studies, interviews (interviews) and documentation techniques. Data collection tools using
documents and interview sheets. Based on the results of interviews with class VI teachers of SDN 15
Kapuas Kiri Hulu Sintang District the learning process is carried out from home the teacher innovates
by preparing assignments and the media used for learning from home. Meanwhile, the results of the
interview with the sixth grade students of SDN 15 Kapuas Kiri Hulu Sintang District, the students
said they were bored with studying from home.

Keywords: Teacher Learning Innovations During The Covid-19 Pandemic In Grade VI

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang inovasi pembelajaran guru dalam masa
pandemi Covid-19 di kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu Kabupaten Sintang. Subjek dalam penelitian
ini adalah guru kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu Kabupaten Sintang dan siswa kelas V1. Sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah inovasi pembelajaran guru dalam masa pandemi Covid-19 di kelas
VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu Kabupaten Sintang. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan yaitu penelitian
studi kepustakaan (Library Resaarch). Teknik Pengumpulan Data menggunakan kajian sumber
pustaka, wawancara (interview), dan teknik dokumentasi. Alat pengumpulan data menggunakan
dokumen dan lembar wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI SDN 15
Kapuas Kiri Hulu Kabupaten Sintang proses pembelajaran dilakukan dari rumah, guru berinovasi
dengan menyiapkan tugas serta media yang digunakan untuk belajar dari rumah. Sedangkan hasil
wawancara siswa kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu Kabupaten Sintang siswa mengatakan bosan
belajar dari rumah.

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran Guru Dalam Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas VI



PENDAHULUAN

Inovasi adalah gagasan, ide dan
penemuan yang baru sebagai sesuatu yang
dapat  digunakan  sebagai  pemecahan
permasalahan tertentu, inovasi juga merupakan
suatu metode atau media yang baru. Menurut
Rusdiana (2014: 25) inovasi adalah ide,
barang, kejadian, metode yang dirasakan atau
diamati sebagai suatu hal yang baru bagi
seseorang atau kelompok orang (masyarakat),
baik berupa hasil invention maupun discovery.
Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan
tertentu atau memecahkan suatu masalah
tertentu. Inovasi adalah gagasan, tindakan atau
barang yang dianggap baru oleh seseorang dan
kebaruannya itu bersifat relatif. Sedangkan
menurut Rogers (Rusdiana, 2014: 45) sebuah
inovasi adalah ide, praktik, atau objek yang
dianggap baru oleh individu atau unit adopsi
lainnya. Inovasi merupakan ide dan penemuan
yang baru dikembangkan dari ide yang sudah
ada sebelumnya, dalam pembelajaran inovasi
merupakan hal yang sangat penting dalam
menyiapkan pembelajaran agar berlangsung
dengan baik serta memperoleh hasil yang baik
pula. Inovasi pembelajaran merupakan sebuah
inovasi yang harus dilakukan oleh guru atau
harus dimiliki oleh seorang guru, karena
dengan sebuah inovasi pembelajaran proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan
terasa lebih bermakna. Pernyataan tersebut
didukung oleh Aris Shoimin (2014: 21)
mengatakan inovasi merupakan suatu ide,
penemuan yang baru atau hasil dari
pengembangan kreatif dari ide yang sudah ada,
sementara dalam konteks pembelajaran inovasi
merupakan bentuk kreativitas guru dalam
mengelola  pembelajaran  yang  semula
monoton, membosankan, dan menjenuhkan
menuju pembelajaran yang menyenangkan,
variatif, dan bermakna. Shoimin (2014: 21)
juga mengatakan inovasi  pembelajaran
merupakan sesuatu yang penting dan harus
dimiliki atau di lakukan oleh guru, hal ini di
sebabkan pembelajaran akan lebih hidup dan
bermakna. Kemauan guru untuk mencoba
menemukan, menggali, dan mencari berbagai

terobosan, pendekatan, metode dan strategi
pembelajaran merupakan salah satu penunjang
munculnya berbagai inovasi-inovasi baru
terutama pada masa pandemi Covid-19 ini
inovasi pembelajaran guru sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran. Mendikbud (GTK
Dikdas) minta guru terus lakukan inovasi di
tengah pandemi Covid-19. Berdasarkan dari
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
inovasi merupakan sebuah ide, gagasan atau
penemuan baru yang dapat digunakan untuk
memecahkan suatu permaslahan tertentu.
Salah satu diantaranya misalnya inovasi
pendidikan dalam proses pembelajaran,
inovasi pembelajaran guru merupakan sebuah
inovasi yang berkaitan dengan kemampuan
guru dalam proses pembelajaran agar
pembelajaran  terasa menyenangkan dan
bermakna. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru SDN 15 Kapuas Kiri
Hulu, yaitu guru kelas VI yang bernama Agus
Salim. Mengingat sekolah libur dan proses
pembelajaran di lakukan dari rumabh,
wawancara di lakukan di warung kopi yang
berada tidak jauh dari tugu beji pada hari sabtu
4 juli 2020. Pak Agus mengatakan bahwa
proses inovasi pembelajaran guru yang ada di
kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu sementara
sudah berjalan, proses inovasi pembelajaran
guru yang pertama berkaitan dengan persiapan
mengajar dimana guru menyiapkan buku
sebagai media yang di gunakan dalam proses
pembelajaran agar siswa lebih memahami apa
yang guru sampaikan, kemudian guru
berinovasi dalam mengatasi siswa yang ada
dikelas dengan cara melakukan tanya jawab
kepada  masing-masing  siswa.  Faktor
pendukung inovasi pembelajaran guru yang
ada di kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu
yaitu tersedianya buku, sarana prasarana, dan
alat peraga yang ada di dalam kelas yang bisa
digunakan. Sementara faktor penghambat
proses inovasi pembelajaran guru yang ada di
kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu guru tidak
setiap proses pembelajaran menggunakan
media atau alat peraga. Pada masa pandemi
Covid-19 ini proses inovasi yang ada di kelas
VI SDN 15 Kapuas Kiri hulu guru melakukan



proses pembelajaran dari rumah dengan cara
mengirim tugas secara online melalui
whatshapp, guru juga meminjamkan buku
paket kepada siswa untuk belajar dari rumah
tugas yang diberikan ada batas waktu
pengumpulannya vyaitu 1 minggu. Selain
mengirimkan tugas melalui whatshapp guru
juga mendatangi rumah-rumah siswa untuk
memberikan tugas dan materi ada beberapa
anak yang rumahnya berdekatan mereka
bergabung bersama di satu rumah siswa agar
lebih mudah untuk guru memberikan tugas dan
penjelasan dari apa yang harus di kerjakan
oleh siswa. Faktor pendukung inovasi pada
masa pandemi Covid-19 yang ada di kelas VI
SDN 15 Kapuas Kiri Hulu tersedianya buku
paket yang bisa di pinjam kan kepada masing-
masing siswa untuk belajar dari rumah.
Sementara faktor penghambat inovasi di kelas
VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu pada masa
pandemi Covid-19 ini yang mengharuskan
siswa belajar dari rumah tidak semua siswa
atau orang tua siswa yang menggunakan
whatshapp sehingga guru kesulitan mengirim
tugas dan menyampaikan informasi kepada
siswa dan tidak semua rumah siswa bisa di
kunjungi karena berada cukup jauh. Inovasi
pada masa pandemi dan sebelum pandemi
berbeda cara yang di lakukan oleh guru.
Dalam masa pandemi Covid-19 ini guru
tentunya harus memiliki sebuah alternatif
sehingga  proses  pembelajaran  dapat
berlangsung, seperti halnya dengan inovasi
pembelajara guru. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti merasa bahwa inovasi pembelajaran
guru sangat penting di gunakan atau
diterapkan dalam situasi masa pandemi Covid-
19 yang berdampak pada proses pembelajaran.
Oleh sebab itu, maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Inovasi Pembelajaran Guru Dalam Masa
Pandemi Covid-19 Di Kelas VI SDN 15
Kapuas Kiri Hulu Kabupaten Sintang”.Dalam
hal ini peneliti ingin melihat inovasi
pembelajaran yang di lakukan oleh guru terkait
situasi masa pandemi Covid-19 di kelas VI
SDN 15 Kapuas Kiri Hulu, karena kelas VI
merupakan kelas tinggi sehingga akan lebih

mudah untuk melihat inovasi pembelajaran
guru terkait masa pandemi Covid-19.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode dan bentuk penelitian
Menurut Sugiyono (2013: 2) metode
penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapat
empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data,
tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah
berarti  kegiatan  penelitian  itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara Yyang
masuk akal, sehingga terjangkau oleh
penalaran manusia. Empiris berarti
cara-cara yang dilakukan itu dapat
diamati oleh indra manusia, sehingga
orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan.
Sistematis  artinya, proses yang
digunakan dalam penelitian itu
menggunakan langkah-langkah
tertentu yang bersifat logis. Metode
penelitian dapat diartikan sebagai
suatu cara atau strategi untuk
memahami realitas dengan langkah-
langkah sistematis untuk memecahkan
rangkaian ~ masalah  didalamnya.
Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif
adalah metode yang memberi objek
penelitian berdasarkan fakta yang ada
atau fenomena yang secara empiris
hidup pada  penutur-penuturnya.
Sehingga yang dihasilkan atau yang
dicatat berupa bahasa yang di ucapkan
oleh penuturnya. Bentuk penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penellitian kepustakaan
(Liberary  Research). Penelitian
Liberary  Researchini  merupakan



penelitian yang ditinjau dari tempat di
mana peneliti  itu  dilaksanakan.
Peneliti ini bersifat deskriptif yang
dilakukan dengan cara
menggambarkan dan  menjelaskan
teks-teks yang berkaitan dengan apa
yang ingin diteliti oleh peneliti.
Dengan demikian, peneliti ini juga
penelitian deskriptif analisis, karena
tidak semata-mata hanya menguraikan
namun juga teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan menghimpun
data dari berbagai literatur, yaitu data
kepustakaan, buku-buku, surat kabar,
majalah, jurnal, artikel, atau beberapa
karya tulis yang memiliki keterkaitan
dengan pembahasan penelitian ini.

1. Data dan sumber data penelitian
Data merupakan bukti atau fakta
dari  suatu  pristiwa  yang
digunakan sebagai bahan untuk
memecahkan suatu permasalahan.
Data menuru Arikunto (2002: 96)
adalah segala fakta dan angka
yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi. Data
dalam penelitian ini adalah inovasi
pembelajaran guru dalam masa
pandemi Covid-19 Di Sekolah
Dasar Kabupaten Sintang. Sebuah
penelitian tentu memiliki sumber
data yang digunakan sebagai
bahan dalam melakukan sebuah
penelitian. Menurut  Siswantoro
(2014: 70-71) sumber data dibagi
menjadi dua jenis yaitu sumber
data primer dan sumber data
skunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah
data utama dalam penelitian
Inovasi Pembelajaran Guru
Dalam Masa Pandemi Covid-
19 Di Kelas VI SDN 15
Kapuas Kiri Hulu Kabupaten
Sintang Yaitu dari hasil
wawancara guru kelas VI

SDN 15 Kapuas Kiri Hulu
Kabupaten Sintang dan satu
siswa kelas VI SDN 15
Kapuas Kiri Hulu Kabupaten
Sintang.

b. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder adalah
data yang di peroleh dari
jurnal, tesis, buku, artikel
internet dan media elektronik
lainnya atau berbagai sumber
media lainnya. Data skunder
dalam penelitian ini yaitu
jurnal, buku dan media
elektronik.

2. Teknik dan alat pengumpulan data
Sugiyono (2017: 308) mengatakan
teknik pengumpulan data
merupakan langkah paling utama
dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Sedangkan
dalam buku sebelumnya dia juga
mengatakan ~ bahwa  “teknik
pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah
mendapatkan  data”  Sugiyono
(2013: 224).

Menurut Hamzah, Amir (2020:

59-60) Teknik pengumpulan data

adalah upaya yang dilakukan

untuk  menghimpun informasi
yang relevan dengan topik atau
masalah yang atau sedang diteliti.

Informasi dapat diperoleh dari

buku-buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan-karangan
ilmiah, tesis, disertasi, peraturan-
peraturan, buku tahunan,

ensiklopedia, dan sumber-sumber
tertulis yang lain. Oleh karena itu
maka teknik penelitian yang
digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai
berikut:



a.

Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan
catatan pristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan dan gambar,
dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan atau
dokumen-dokumen lain yang
berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan.
Dokumen vyang  berbentu
gambar misalnya foto dan lain

sebagainya. Studi
dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan

wawancara dalam penelitian
kualitatif.

Teknik Komunikasi Langsung
Teknik komunikasi langsung
adalah cara mengumpulkan
data yang mengharuskan
seseorang  peneliti  kontak
langsung secara lisa atau tatap
muka dengan  narasumber
data. Menurut Husein
(2009:51) menyebutkan
bahwa wawancara merupakan
salah satu teknik pengumpulan
data yang lainnya.
Pelaksanaannya dapat
dilakukan secara langsung
berhadapan  dengan yang
diwawancara, tetapi juga
dapat secara tidak langsung
seperti memberi daftar
pertanyaan untuk di jawab
pada kesempatan lain.
Instrumen  dapat  berupa
pedoman wawancara maupun
cheklist. Alat pengumpulan
data dalam penelitian ini
merupakan dokumentasi dan
pedoman wawancara.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah Dalam
penelitian ini, alat yang
digunakan  melalui  studi

dokumentasi adalah berupa
catatan-catatan hasil
wawancara dan foto pada saat
melakukan wawancara.

b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara menurut
Nawawi (2012:85) adalah
“usaha mengumpulkan
informasi dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara
lisan pula. Ciri utama dari
wawancara adalah  kontak
langsung dengan tatap muka
antara  pencari  informasi
dengan sumber informasi.
Wawancara di lakukan dengan
tanya jawab langsung dengan
guru untuk  memperoleh
informasi  yang  berkaitan
dengan inovasi pembelajaran
guru dalam masa pandemi
Covid-19 di kelas VI SDN 15
kapuas kiri  hulu, proses
wawancara di lakukan dengan
terbuka.

3. Teknik analisa data

Teknik  analisis data yang
digunakan ialah studi kepustakaan.
Menurut Borgan &  Biklen
(Hamzah, amir 2020: 60-61)
berpendapat bahwa analisis data
kualitatif termasuk kepustakaan,
yaitu cara berpikir untuk mencari
pola berkaitan dengan pengujian
secara sistematis terhadap sesuatu
untuk menentukan bagian,
hubungan antar bagian. Hasil
temuan ditafsirkan dalam olah
data hasil sementara menjadi teori
substantif dengan mengambarkan
atau  mendeskripsikan  tujuan
penelitian sesuai dengan aspek-
aspek data yang  tersusun
berdasarkan  pola-pola  yang
diperoleh dilapangan. Analisis
data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data
yang  diperoleh  dari  hasil



wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain yang mudah
dipahami. Teknik analisis data
kualitatif yang digunakan adalah
bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan
tertentu menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang di
rumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan
data lagi secara berulang-ulang
sehingga selanjutnya dapat
disimpulkan  apakah hipotesis
tersebut di terima atau di tolak,
bila hipotesis tersebut di terima
berdasarkan pengambilan data
yang berulang-ulang atau
triangulasi, maka hipotesis
tersebut dikembangkan menjadi
sebuah teori (Sugiyono 2017:
335).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan belajar mengajar tentu
dibutuhkan standar kegiatan pembelajaran,
terutama bagi pendidikan dasar standar-standar
tersebut digunaka sebagai penentu pelaksanaan
pembelajaran. Standar proses adalah standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan
pelaksanaan  pembelajaran pada  satuan
pendidikan untuk mencapai kompetensi
lulusan. Standar proses pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu bentuk teknis yang
merupakan acuan kriteria yang dibuat secara
terencana atau didesain dalam pelaksanaan
pembelajaran.  Standar  proses  meliputi
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses  pembelajaran,  penilaian  hasil
pembelajaran, dan  pengawasan  proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses
pembelajaran yang efektif dan efesien.
Perencanaan proses pembelajaran meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang memuat identitas mata pelajaran,

standar kompetensi (SK), kompetensi dasar
(KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
Dalam perencanaan pembelajaran, silabus, dan
RPP menjadi salah satu hal yang sangat
penting dalam persiapan proses pembelajaran.
Pandemi Covid-19 membawa pengaruh
kepada semua lintas kehidupan, khususnya
pendidikan. Akibat dari pandemi Covid-19
membuat sekolah harus di liburkan dan banyak
aktivitas yang lainnya harus dihentikan
sementara. Pandemi Covid-19 ini memberikan
dampak bagi guru dalam proses pembelajaran
dimana dalam situasi masa pandemi Covid-19
ini peserta didik melaksanakan proses
pembelajaran dari rumah sehingga guru tidak
dapat memantau perkembangan apa yang di
peroleh  peserta  didik. Serta  dalam
penyampaian materi guru kesulitan
menyampaikan materi dan memberikan tugas
secara maksimal sehingga proses pembelajaran
menjadi kurang bermakna. Dalam masa
pandemi  Covid-19 ini banyak proses
pembelajaran yang di lakukan secara online.
Namun ada juga sekolah yang belum bisa
melakukan proses pembelajaran secara online
dikarenakan beberapa kendala yang ada seperti
tidak ada nya akses internet dan lain
sebagainya.

Sebelum masa pandemi Covid-19
proses pembelajaran yang ada di kelas VI
SDN 15 Kapuas Kiri Hulu di lakukan di
sekolah. Dimana sebelum pembelajaran
dimulai guru membuat sebuah RPP yang akan
di gunakan sebagai panduan dalam mengajar.
Dalam proses inovasi pembelajaran guru yang
ada di kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu
Sebelum Masa Pandemi Covid-19 di mana
guru berinovasi dalam Tema Toko dan
Penemuan pada materi listrik, bola lampu dan
lampu lalu lintas dalam materi tersebut guru
mengajak siswa untuk membuat lampu
menyala dan lampu lalu lintas. Media yang di
gunakan dalam proses pembuatan bola lampu
agar menyala yaitu : bola lampu kecil, kabel,



kardus serta baterai senter yang berukuran
besar. Sedangkan media yang digunakan untuk
membuat lampu lalu lintas yaitu : kardus,
kertas origami, gunting serta lem. Guru juga
menggunakan buku paket sebagai media untuk
menyampaikan materi.

Sebelum masa pandemi Covid-19
proses pembelajaran yang ada di kelas VI
SDN 15 Kapuas Kiri Hulu di mana guru
menyampaikan materi secara langsung kepada
siswa di dalam kelas guru pun dapat dengan
mudah  menyampaikan  setiap  materi
pembelajaran serta mengajak siswa untuk
mempraktekan hal-hal yang berkaitan dengan
materi seperti yang pernah di lakukan yaitu
membuat lampu lalu lintas dari kardus dan
kertas origami kemudian membuat lampu
menyala dengan baterai senter, kabel dan bola
lampu kecil. Dalam proses belajar mengajar di
kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu sebelum
masa pandemi Covid-19 guru mengajar
menggunakan media dan alat peraga kemudian
mengajak siswa praktek langsung. Seperti
pada Tema Toko dan Penemuan pada materi
listrik, bola lampu dan lampu lalu lintas guru
kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu Mengajak
siswa untuk membuat bola lampu agar
menyala dan sebuah lampu lalu lintas. Dalam
masa pandemi Covid-19 guru kelas VI SDN
15 Kapuas Kiri Hulu berinovasi dengan
membuat tabung dan menempel beberapa
gambar rumah adat di buku gambar itu juga
merupakan tugas yang akan di berikan kepada
siswa untuk memberikan tugas tersebut kepada
siswa yang di perlukan atau media yang di
gunakan yaitu kertas manila, buku gambar dan
gambar rumah adat serta kertas yang berisi
tugas tersebut yang akan di bagikan kepada
siswa. Media lain yang akan di gunakan yaitu
buku paket yang akan di pinjamkan kepada
siswa untuk belajar di rumah.

Proses pembelajaran dalam masa
pandemi Covid-19 ini di lakukan dari rumah
penyampaian materi nya pun tidak di
sampaikan langsung oleh guru tetapi siswa lah
yang membaca sendiri materi yang ada di

buku paket yang di pinjam kan oleh guru atau
pihak sekolah namun tugas nya guru lah yang
memberikan seperti tugas yang di berikan guru
kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri Hulu yaitu tugas
membuat tabung dan menempelkan gambar
rumah adat pada buku gambar dari tugas-tugas
tersebut lah guru kelas VI SDN 15 Kapuas
Kiri Hulu dapat memberikan nilai kepada
siswa.

Dalam masa pandemi Covid-19 guru
berinovasi dengan membuat sebuah tabung
dan menempel gambar rumah adat pada buku
gambar kemudian menugaskan siswa untuk
mempraktekannya di rumah. Hal tersebut
bertujuan agar siswa juga tetap dapat
melakukan atau mempraktekan langsung dan
mengetahui langsung proses pembuatannya
kemudian siswa juga dapat mengetahui rumah
adat yang mereka temui.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  uraian  dan  hasil
penelitian dari analisis rumusan masalah
penelitian, maka dapat di simpulkan Inovasi
pembelajaran guru merupakan hal yang sangat
penting dalam dunia pendidikan karena
dengan adanya sebuah inovasi pembelajaran
guru proses pembelajaran kan lebih meningkat
dan terkesan lebih bermakna. Dalam proses
pembelajaran perlu adanya sesuatu yang baru
dan cara penyampaian materi pun bisa saja
dilakukan dengan membuat siswa merasa
senang dengan penyampaian guru. Berkaitan
dengan media yang guru gunakan dalam
proses pembelajaran juga perlu ada nya
inovasi  pembelajaran guru agar bisa
menciptakan atau membuat media
pembelajaran yang menyenangkan dan lebih di
pahami oleh siswa. Terkait masa pandemi
Covid-19 ini inovasi pembelajaran sangatlah
di perlukan guru pun harus selalu melakukan
sebuan inovasi dalam masa pandemi Covid-19
ini.

Dalam  penelitian  ini  inovasi
pembelajaran guru nya ialah meliputi proses
inovasi pembelajaran guru sebelum masa



pandemi Covid-19 dan dalam masa pandemi
Covid-19. Adapun proses inovasi
pembelajaran guru sebelum masa pandemi
Covid-19 di kelas VI SDN 15 Kapuas Kiri
Hulu sebelum  melaksanakan  proses
pembelajaran guru menyiapkan RPP dan
media yang akan di gunakan dalam proses
pembelajaran media yang di siapkan sesuai
dengan  materi pembelajaran.  Faktor
pendukung inovasi pembelajaran guru dalam
inovasi pembelajaran guru yang telah di
lakukan terdapat hal yang menjadi pendukung
proses pelaksanaannya yang berkaitan dengan
media sarana prasaran alat peraga dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini yang menjadi
faktor pendukung proses inovasi pembelajaran
guru meliputi tersedianya alat peraga, buku
yang akan di gunakan dalam proses
pembelajaran untuk media lainnya terkadang
guru membawa sendiri dari rumah. Tanpa
adanya alat-alat yang menjadi pendukung
proses inovasi pembelajaran guru tersebut
maka proses inovasi pembelajaran guru tidak
dapat terlaksana dengan baik hal-hal tersebut
sangatlah perlu di perhatikan dalam proses
pembelajaran. Faktor penghambat inovasi
pembelajaran guru dalam sebuah pembelajaran
yang akan di lakukan atau di laksanakan oleh
guru tentu adanya faktor penghambat dalam
mempersiapkan maupun dalam
pelaksanaannya  hal-hal ~yang  menjadi
penghambat proses inovasi pembelajaran guru
tentu meliputi media, sarana prasarana dan alat
peraga yang akan di gunakan dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini yang
menjadi faktor penghambat proses inovasi
pembelajaran guru ialah meliputi untuk
melakukan praktek dengan menggunakan
media terkadang kurangnya waktu sehingga
tidak semua materi pembelajaran
menggunakan media dan alat peraga.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
inovasi pembelajaran guru dalam masa
pandemi Covid-19 di kelas VI SDN 15 Kapuas
Kiri Hulu Kabupaten Sintang. Inovasi
pembelajaran guru sangat di perlukan bagi
siswa dalam masa pandemi Covid-19 ini agar
proses pembelajaran tetap bisa maksimal

meskipun di lakukan dari rumah. Maka saran
peneliti kepada kita semua terutama bagi guru
terus lakukan inovas dalam  proses
pembelajaran baik dalam masa pandemi
Covid-19 maupun setelah masa pandemi
Covid-19 untuk menciptakan pembelajaran
menjadi lebih bermakna.
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